BABII
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

" A. Perkerasan Lentur (Fiexible Pavement)

Perkerasan tersusun oleh beberapa lapisan yang terletak di atas tanah dasar
yang telah mengalami pemadatan dan mempunyai fungsi untuk mendukung beban
lalu lintas yang kemudian menyebarkan ke badan jalan raya supaya tanah dasar
tidak menerima beban yang lebih besar daripada daya dukung tanah yang
diijinkan. Kontruksi perkerasan jalan disebut lentur jika kontruksi ini mengijinkan
terjadinya deformasi vertikal akibat beban lalu lintas (Sukirman, 2003)

Oglesby dan Hick (1996) menjelaskan perkerasan lentur (flexible pavement)
mempunyai perilaku yang berbeda dengan perkerasan kaku (rigid) karena suatu
permukaan perkerasan lentur dapat berubah bentuk dan tidak akan seluruhnya
kembali seperti semula bila menerima beban yang terus menerus dan berulang
ulang.

Stuktur perkerasan lentur disusun dari beberapa lapisan yang terdiri atas :

1. Lapisan permukaan (surface course)

Lapisan yang terletak paling atas disebut lapisan permukaan dan

mempunyai dua fungsi, yaitu sebagai :

a. Struktural
Ikut mendukung dan menyebarkan beban kendaraan yang diterima
oleh perkerasan, baik beban yang berupa gaya vertikal maupun gaya
horizontal.

- b. Non Struktural
Fungsi non struktural dari lapisan permukaan antara lain:
1) Lapis kedap air, dapat mencegah masuknya air ke dalam lapis
perkerasan yang ada dibawahnya.

2) Menyediakan permukaan yang tetap rata, agar kendaraan dapat
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3) Membentuk permukaan yang tidak licin sehingga koefisien
gesek yang cukup untuk menjamin tersedianya keamanan bagi
lalu lintas.

4) Sebagai lapis aus, yaitu lapis yang dapat aus yang selanjutnya
dapat diganti dengan lapisan yang baru.

2. Lapisan pondasi atas (base course)
Lapis pondasi atas adalah bagian perkerasan yang terletak antara lapis
permukaan dan lapis pondasi bawah (atau dengan tanah bila tidak
menggunakan lapis pondasi bawah), fungsi lapisan pondasi atas adalah
a. lapisan pendukung bagi lapis perkerasan
b. pemikul beban horizontal dan vertikal
c. lapis peresapan bagi lapis pondasi bawah.

3. Lapisan pondasi bawah (subbase course)
Lapis pondasi bawah merupakan lapisan perkerasan yang terletak antara
lapis pondai dan tanah dasar, fungsi lapis pondasi bawah adalah :
a. penyebar beban roda
b. lapis peresapan
c. lapis pencegah masuknya tanah dasar ke lapis pondasi
d. lapis pertama pada pembuatan perkerasan.

4, Lapisan tanah dasar
Tanah dasar adalah permukaan tanah semula, permukaan galfan atau
permukaan tanah timbunan yang dipadatkan dan merupakan permukaan

dasar atau perletakan bagian perkerasan lainnya.

B. Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC)

Beton Aspal (asphait concrete/AC) adalah campuran antar agregat
bergradasi menerus dengan aspal yang dicampur, dihampar, dipadatkan secara
panas pada suhu tertentu (Bina Marga, 1983).

Agregat yang digunakan dalam asphalt concrete adalah agregat kasar,
agregat halus dan filler yang bergradasi baik. Aspal yang digunakan umumnya
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(LASTON) dimaksudkan untuk mendapatkan lapis permukaan atau lapis antara
(binder) pada perkerasan jalan raya yang mampu memberikan sumbangan
daya dukung yang terukur serta berfungsi sebagai lapis kedap air sehingga
dapat melindungt lapisan konstruksi yang ada dibawahnya. Sifat campuran
yang harus dimiliki dan merupakan persyaratan campuran lapis beton aspal

ditentukan seperti pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Persyaratan Campuran Lapisan Beton Aspal

Lalu lintas berat Lalu lintas Lalu lintas ringan
: 2x75 sedang (2 x 50 (2 x35
Sifat Campuran tumbukan) tumbukan) tumbukan)
min maks min maks min maks
Stabilitas (kg) 750 - 450 - 350 -
Kelelehan (MQ) 2,0 4.0 2,0 4.5 2,0 5.0
Marshall Quotient 200 | 350 | 200 | 350 | 200 | 350
(kg/mm)
Rongga dalam
5
campuran , VIM (%) 3 > 3 3 >
Rongga terisi aspal,
75 7 8

VEB (%) 82 5 83 75 5
Indeks Perendaman 75 i 75 ] 75 i
(%)

Sumber : Juklak LASTON no 13/PT/B/1983

Laston merupakan suatu lapisan pada kontruksi jalan yang terdiri dari
campuran aspal keras dan agregat yang mempunyai gradasi menerus, dicampur,
dihampar dan dipadatkan pada suhu tertentu. Adapun fungsi Laston adalah
sebagai berikut (Sukirman, 2003) :

1. Sebagai pendukung beban lalu lintas.

2. Sebagai pelindung kontruksi dibawahnya.

3. Sebagai lapisan aus.
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Sifat — sifat Laston adalah sebagai berikut :

. Kedap air.

a
b. Tahan terhadap keausan akibat lalu lintas.

¢. Mempunyai nilai struktural,

d. Mempunyai stabilitas yang tinggi.

e. Peka terhadap penyimpangan perencanaan dan pelaksanaan

Beberapa filosofi dari campuran Laston / AC untuk perkerasan lentur adalah
(Sukirman, 2003)

1.
2.

Laston mengutamakan kepada stabilitas, yang merupakan sasaran Laston.
Gradasi agregat yang digunakan adalah gradasi harus menerus (wel/
graded), agar interlocking antara butir besar.

. Gradasi Laston adalah gradasi menerus, dengan demikian rongga antar
butir menjadi kecil.

. Kebutuhan campuran terhadap aspal adalah sedikit, agar mencegah
bleeding.

. Dengan kebutuhan aspal sedikit, maka selimut aspal (film thickness)
menjadi tipis, sehingga aspal akan mudah teroksidasi, menyebabkan
Laston akan cepat lelah (fatigue). Campuran tidak awet dapat
menyebabkan :

a. Lapisan AC mudah retak — retak.
b. Daya lekat aspal berkurang.
c. Umur jalan berkurang

Laston terbagi menjadi beberapa jenis, yang meliputi

1. Laston Aus-1 {AC-WC1), untuk lapis permukaan, diameter butir

maksimal 19,0 mm, bertekstur halus, atau sering disebut AC-WC saja.

2. Laston Aus-2 (AC-WC2) , untuk perata atau Laston atas (ATB) ,

diameter butir maksimal 25,4 mm, bertekstur sedang. Atau sering
disebut AC-BC (dsphalt Concrete — Binder Course) atau Lapis
Perkerasan.

3. Laston Pondasi (AC-Base) , untuk Laston bawah, diameter butir

maksimal 37,5 mm dan bertekstur kasar.
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C. Aspal

Menurut Sukirman (1995), aspal adalah bahan padat atau semi padat yang
merupkan senyawa hidrokarbon, berwarna coklat gelap atau hitam pekat yang
sering tersusun dari aspaltenes dan malteneses. Aspal jika dipanaskan pada suatu
temperatur tertentu, - aspal akan menjadi lunak sehingga dapat membungkus
partikel agregat pada waktu pencampuran, jika temperatur mulai menurun aspal
akan mengeras dan mengikat agregat pada tempatnya.

Krebs and Walker (1971) menjelaskan aspal pada lapis keras jalan berfungsi
sebagai bahan ikat antar agregat untuk membentuk suatu campuran yang kompak,
sehingga akan memberikan kekuatan yang lebih besar pada masing-masing
agregat. Dalam campuran berbahan pengikat aspal, selain agregat, sifat aspal
sangat menentukan kinerja dari campuran tersebut. Sifat sifat aspal yang perlu
mendapat perhatian adalah sebagai berikut :

1. Sifat kimia, ditentukan berdasarkan kandungan asphaltness dan

kandungan malthness yang terdiri dari resins, aromatics dan saturates.

2. Sifat fisik yang ditentukan berdasarkan : durabilitas (penetrasi, titik

lembek, daktalitas) adhesi/kohesi, kepekaan terhadap perubahan

temperatur dan pengerasan /penuaan.

The Asphalt Institute (1983) dalam MS-22 menyebutkan bahwa sifat fisik
aspal yang sangat berpengaruh pada rencana pembangunan jalan dan

pemeliharaan jalan adalah

1. Daya tahan (durability)
Daya tahan aspal adalah kemampuan aspal mempertahankan sifat asalnya
akibat pengaruh cuaca selama masa pelayanan jalan.

2. Adhesi dan kohesi
Adhesi adalah kemampuan aspal untuk mengikat agregat sehingga

dihasilkan ikatan yang baik antara agregat dasn aspal. Kohesi adalah
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3. Kepekaan terhadap temperatur
Aspal bersifat termoplastis, yang berarti konsistensinya akan berubah
sesuai dengan perubahan temperaturnya. Pada viskositas yang rendah
aspal akan dapat menyelimuti dan membasahi batuan yang dicampurnya
sechingga permukaan batuan dapat terselimuti secara merata dan dengan
ketebalan yang cukup. Untuk mendapatkan viskositas yang ‘rendah

diperlukan suhu yang tinggi dengan cara dipanaskan.

D. Agregat
Menurut Sukirman (2003) agregat adalah sekumpulan butir-butir batu
pecah, pasir atau mineral lainnya yang diperoleh dari alam atau hasil pengolahan.
Agregat berperan dalam mendukung dan menyebarkan beban roda kendaraan
kelapis tanah dasar. Menurut Krebs and Walker (1971), pemilihan jenis agregat
yang sesuai untuk digunakan pada ko.nstruksi perkerasan dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya, ukuran dan gradasi, kekuatan dan kekerasan, bentuk

tekstur pemakaian, kelekatan terhadap aspal serta kebersihan dan sifat kimia.

E. Bahan Pengisi (Filler)

Filler atau bahan pengisi adalah bahan berbutir halus yang berfungsi
sebagai butiran pengisi pada pembuatan campuran aspal beton (Bina Marga,
1983). Filler didefinisikan sebagai freksi debu mineral yang lolos saringan no.
200 (0,075 mm), bisa berupa debu kapur, debu dolomit atau semen portland.
Filler harus dalam keadaan kering dengan kadar air maksimum 1%. Pemberian
filler pada campuran lapis keras mengakibatkan lapis keras mengalami
berkurangnya kadar pori. Partikel filler menempati rongga diantara partikel-
parikel yang lebiﬁ besar, sehingga ruang di antara partikel-partikel besar menjadi
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F. Durabilitas

Durabilitas adalah kemampuan beton aspal menerima repetisi beban lalu
lintas seperti berat kendaraan dan gesekan antar roda kendaraan dan permukaan
jalan, serta menahan keausan akibat pengaruh cuaca dan iklim, seperti udara, air,
atau perubahan temperatur. Durabilitas beton aspal dipengaruhi oleh tebalnya film
atau selimut aspal, banyak pori dalam campuran, kepadatan dan kedap airnya
campuran. Selimut aspal yang tebal akan membungkus agregat secara baik, beton
aspal akan lebih kedap air, sehingga kemampuannya menahan keausan semakin
baik. Tetapi semakin tebal selimut aspal, maka akan semakin mudah terjadi
bleeding yang mengakibatkan jalan semakin licin. Besarnya pori yang tersisa
dalam campuran setelah pemadatan mengakibatkan durabilitas beton aspal akan
semakin menurun. Semakin besar pori yang tersisa, semakin tidak kedap air dan
semakin banyak udara di dalam beton aspal, yang menyebabkan semakin
mudahnya selimut aspal beroksidasi dengan udara dan menjadi getas, dan .
durabilitas menurun (Sukirman, 1995).

‘Untuk melihat potensi durabilitas yang diakibatkan oleh kedua faktor
tersebut dapat diukur melalui suatu indeks durabilitas. Craus, dkk (1981)
menyatakan bahwa durabilitas adalah kemampuan campuran bitumen untuk

terus menerus melawan pengaruh air dan subu.

G. Kadar Aspal
Kadar aspal ditentukan berdasarkan prosentase berat aspal terhadap
berat campuran, yang besarnya berkisar 4-7%. Nilai perkiraan ini biasanya
hanya digunakan sebagai petunjuk sementara untuk menentukan kadar aspal
optimum, dilakukan dengan melakukan perkiraan awal kadar aspal rancangan

yang dapat diperoleh dari :
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dengan :

Pb : Kadar Aspal

CA . Agregat Kasar

FA : Agregat Halus

Nilai konstanta sekitar 0,5 — 1,0 untuk Beton Aspal, dan 2,0 — 3,0 untuk
HRS (Sukirman, 2003)

H. Sifat Volumetrik Campuran Beton Aspal
Secara analitis, campuran beton aspal padat bahannya, baik yang dipadatkan

di laboratorium maupun di lapangan, melalui parameter :

Vb - Volume bulk dari beton aspal padat

VMA = volume pori di antara butir agregat campuran dalam beton
aspal padat, termasuk yang terisi oleh aspal ( Void in the

mineral agregat)
VIM = Volume pori beton aspal padat (void in the mix)

Volume pori beton aspal padat yang terisi oleh aspal (Fo/ume
of voids filled with asphalt)

VFA

1. Berat jenis Bulk beton aspal padat (Gib)
Berat jenis bulk beton dari beton aspal padat dapat diukur dengan :

Bk
e e OO O U USRI 2.2
Gmb Bssd—Ba T ( )
dengan,

Gmpy = berat jenis bulk dari beton aspal padat

Bk = berat kering beton aspal padat (gr)
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B, = Berat beton aspal padat di dalam air
Bssa — Ba = volume bulk dari beton aspal padat jika berat jenis air
diasumsikan =1 _
Prosedur pemeriksaan untuk menentukan berat jenis dulk beton aspal
padat (Gi.p) sesuai dengan AASHTO T 166-88. Di samping menghasilkan
berat jenis bulk beton aspal padat, dengan pemeriksaan sesuai AASHTO T
166-88 dapat diperoleh pula nilai absorsi air pada campuran aspal.
Adapun untuk perhitungan persen absorsi air dari beton aspal padat

terhadap Volume dikitung dengan persamaan :

% Absorsi = Bosd B,
. B ssd—-Ba

dengan ;

Bssd : Berat kering permukaan (gr)

Bk : Berat kering (gr)

Ba : Berat dalam air

Berat jenis maksimum beton aspal yang belum dipadatkan (Gym)

Berat jenis maksimum dari campuran beton aspal yang belum dipadatkan
adalah berat jenis campuran beton aspal tanpa pori/udara, yang diperoleh dari
pemeriksaan di laboratorium mengikuti prosedur AASHTO T 209 — 90 (

persamaan 2.4)

A

Gimm = g erssessssssssorssems e b s (2.4)
dengan ,
Giom = berat jenis maksimum dari campuran beton aspal yang belum
dipadatkan
A = berat campuran beton aspal yang belum dipadatkan pada
kondisi kering (gr)
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air (gr)

Atau, Berat jenis maksimu beton aspal yang belum dipadatkan juga

bisa dihitung dengan persamaan,

100
Gum = TP PG ettt (2.5)

Gase +EE
dengan,
P, =kadar aspal terhadap berat berat beton aspal padat. (%)
P. = kadar agregat terhadap berat beton aspal padat ( %)
G, = berat jenis aspal
G = berat jenis efektif dari agregat pembentuk beton aspal padat.

Volume Pori dalam Agregat Campuran

Volume pori dalam agregat campuran (voids in the mineral
aggregate/VMA) adalah banyaknya pori diantara butir butir agregat di dalam
beton aspal padat, dinyatakan dalam persentase. VMA dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan :
Gmb 100 .
VMA=(100— = X 155.p ai) % dari volume bulk ............... (2.6)
dengan,
VMA = volume pori antara butir agregat di dalam beton aspal padat, %

dari volume bulk beton aspal padat

Gmb = berat jenis bulk dari beton aspal padat
Pa = kadar aspal terhadap berat agregat (%)
Gsb = berat jenis bulk dari agregat pembentuk beton aspal padat

Volume Pori dalam Beton Aspal Padat
Besarﬁya volume pori dalam beton aspal padat(voids in mix/ VIM)

adalah banyaknya pori di antara butir butir agregat yang di selimuti aspal.
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Dasar perhitungan VIM dilakukan berdasarkan volume beton aspal

padat = 100 cm’ dengan persamaan, (sukirman, 2003)

VIM  =(100x SERoim
dengan

VIM = volume pori dalam beton aspal padat ,(%) dari volume bulk
Gum = berat jenis maksimum dari beton aspal yang belum dipadatkan

Gmpb = berat jenis bulk dari beton aspal padat.

5. Volume Pori antara Butir Agregat Terisi Aspal (VFA)

Banyaknya pori - pori antara butir agregat didalam beton aspal padat
yang terisi oleh aspal dinyatakan dalam VMA. Presentase pori antar butir
agregat yang terisi aspal dinamakan VFA (void filled aggregate). VFA adalah
bagian dari VMA yang terisi oleh aspal yang tidak termasuk didalamnya
aspal yang terabsorsi oleh masing - masing butir aspal (sukirman, 2003).
Dengan demikian, aspal yang mengisi VFA adalah aspal yang berfungsi
untuk menyelimuti butir-butir agregat di dalam beton aspal padat, dengan
kata lain VFA merupakan prosentase volume beton aspal padat yang menjadi

selimut aspal. VFA dapat dihitung dengan persamaan,

100( VMA-VIM) ) .
v VM4

VFA =(

L. Indeks Kekuatan Sisa (IKS)
Indeks Kekuatan Sisa (IKS) adalah parameter yang digunakan untuk
mengetahui tingkat durabilitas suatu campuran (Craus dkk, 1981). Perhitungan
IKS dapat dihitung dengan persamaan :

IKS =§—f X 100 W ereeeesseressessessen oo 2.9)

dengan :

S1 =  nilai rata-rata stabilitas Marshall setelah perendaman
selama T menit (kg)
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selama T, menit (kg)

Nilai IKS vyang disyaratkan sebagai batas minimum nilai durabilitas
perkerasan oleh Bina Marga yang mengacu kepada peraturan Bina Marga tahun
1983 adalah sebesar minimal 75% adapun untuk peraturan terbaru pada
Spesifikasi Umum tahun 2010 (revisi ke-2) adalah sebesar 90 %. Nilai tersebut
menandakan bahwa campuran aspal masih dianggap cukup tahan terhadap

kerusakan yang ditimbulkan oleh pengaruh air.

J. Indeks Durabilitas Pertama (IDP)
Indeks Durabilitas Pertama (IDP) dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut (Craus dkk, 1981) :

-1
IDP = ﬂzSn’;—SE-ﬁ-l PPNt 2.10
ti+1+i
=0
dengan :
r = indeks Penurunan Stabilitas (%)
Si+1 = persentase kekuatan sisa pada waktu ti+1
S = persentase kekuatan sisa pada waktu ti

t,ts1 = periode perendaman (dimulai dari awal pengujian)
Nilai ‘r> yang positif mengindikasikan kehilangan kekuatan, sedangkan

nilai ‘r’ negatif mengindikasikan adanya perolehan kekuatan.

K. Indeks Durabilitas Kedua (IDK)
Indeks Durabilitas Kedua dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut (Craus dkk, 1981 )
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Indeks durab_ilitas ini menggambarkan kehilangan kekuatan suatu
perkerasan dalam satu hari. Nilai ‘a’ positif menggambarkan kehilangan
kekuatan, sedangkan nilai ‘a’ negatif merupakan pertambahan kekuatan. Nilai
‘a’ adalah nilai akumulasi kehilangan kekuatan suatu perkerasan dari satu periode
ke periode berikutnya, dan ‘Sa’ adalah nilai sisa kekuatan dari nilai awal kekuatan
perkerasan yang bernilai 100%, maka Sa dapat dihitung dengan persamaan :

S8 =(100 —8) oot (2.12

Nilai Indeks Durabilitas Kedua juga dapat dinyatakan dalam bentuk

nilai absolut dari ekuivalen kehilangan kekuatan sebagai berikut :

Dengan So adalah nilai stabilitas pada rendaman 0 hari.

L. Pengujian Untuk Engevaluasi Tingkat Keawetan/Durabilitas terhadap
Campuran Aspal

Potensi keawetan dari campuran aspal dapat didefinisikan sebagai
ketahanan campuran terhadap kelanjutan dan pengaruh kerusakan kombinasi
akibat air dan suhu (Craus dkk, 1921). Rendahnya keaweatan lapisan permukaan
dan lapisan aspal adalah merupakan salah satu penyebab utama rusak dan
gagalnya pelayanan jalan perkerasan lentur. Tingginya keawetan biasanya
memenuhi sifat - sifat mekanik dari campuran dan akan memberikan umur

pelayanan yang lebih lama.

Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk mengevaluasi pengaruh

air terhadap campuran aspal, seperti dijelaskan di bawah ini.

1. Metode pengujian durabilitas standar
Salah satu metode yang digunakan untuk mengevaluasi pengaruh air
terhadap campuran perkerasan aspal adalah pengujian perendaman

marshall yang mana stabilitas dari benda uji ditentukan setelah satu hari
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M.

menggambarkan sebuah prosedur yang berdasarkan kepada pengukuran
kehilangan kekuatan tekan dari air pada pemadatan campuran aspal. Suatu
indeks numerik dari berkurangnya kekuatan tekan diperoleh dengan
membandingkan kekuatan tekan benda uji yang telah direndam dalam air
selama 24 jam pada suhu 60° C dan 2 jam di dalam air pada suhu 25° C.
Metode pengujian durabilitas modifikasi.

Kriteria perendaman 24 jam tidak selalu menggambarkan sifat
keawetan campuran setelah masa perendaman lebih lama (Craus dkk
1981). Penelitian berjudul Durability of Bituminous Paving Mixtures as
Related to Filler Type and Properties, Proceedings Association of Asphalt
Paving Technologists Technical Sessions ini memeriksa keawetan benda
uji dari material aspal yang direndam di dalam air untuk waktu yang lebih
lama untuk mencari suatu parameter kuantitatif tunggal yang akan
memberikan ciri kepada éelumh kurva keawetan. Kriteria - kriteria berikut

dinilai memenuhi "indeks keawetan" , diantaranya :

a. Harus rasional dan didefinisikan secara fisik.

b. Harus menggambarkan kekuatan menahan dan nilai absolut

c. Harus menunjukan potensi keawetan untuk suatu réntang yang
fleksibel dari masa perendaman

d. Harus dengan tepat memberikan gambaran perbedaan perubahan
waktu

Penelitian tentang Pengaruh Genangan Air terhadap Durabilitas

Lapisan Beton Aspal

Tahir dan Setiawan (2009) melakukan penelitian dengan mengukur kinerja

durabilitas campuran beton aspal ditinjau dari faktor variasi subu pemadatan

dan lama perendaman. Modifikasi rendaman Marshall yang dilakukan

adalah 1, 2,4, 6 dan 8 hari serta variasi suhu pemadatan dalam rentang

90°C - 130°C. Dari hasil penelitiannya ditunjukkan bahwa durabilitas
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hari. Nilai Indeks Kekuatan Sisa (IKS) menurun dengan meningkatnya
durasi rendaman. Indeks Durabilitas Pertama (IDP) umumnya mengalami
kehilangan kekuatan, kecuali pada rendaman 4 hari mengalami
peingkatan kekuatan. Indeks Penururnan Stabilitas tertinggi terjadi pada
suhu pemadatan 120°C. Indeks Durabilitas Kedua (IDK) pada berbagai
suhu pemadatan dan variasi rendaman umumnya mengalami kehilangan
kekuatan kecuali pada variasi redaman 4 hari justru terjadi penambahan
kekuatan sebesar 3,4% atau naik sekitar 56,57 kg.

Ali dkk (2011) melakukan penelitian guna mengetahui pengaruh dari
rendaman banjir terhadap durabilitas dalam campuran aspal beton (AC)
dengan menggunakan bahan tambahan marble waste, dengan variasi bahan
tambahan ini terdiri dari 0 %, 50 % dan 100%. Penelitian ini
memodifikasikan rendaman banjir dengan menggunakan metode waler
immersion, dimana durasi perendaman dengan rentang 1-14 hari. Dalam
penelitian ini, memberikan hasil, bahwa Aspal Beton (AC) dengan
menggunakan 100 % bahan tambahan marble waste masih cukup kuat untuk
bertahan dalam masa rendaman 14 hari, yakni dengan nilai IKS sebesar 82 %,
dimana campuran ini memiliki nilai IKS terendah dibandingkan dengan Aspal
beton dengan campuran 50 % marble waste yang memiliki nilai sebesar 87 %
dan aspal beton dengan 0 % campuran marble waste dengan nilai 90 %, pada

hari perendaman ke 14.

Ali (2013) meneliti tentang efek dari genangan banjir terhadap durabilitas
campuran aspal beton pada perkerasan jalan. Rendaman dimodifikasi dalam
durasi 1 ,3, 5 dan 7 bari menjadi dua tipe campuran aspal, yaitu campuran
aspal beton dengan dan tanpa bahan tambahan retona. Akibat dari pengujian
ini, memberikan hasil yang baik dan memuaskan, dimana untuk Indeks
Kekuatan Sisa (IKS), untuk benda uji tanpa bahan tambahan retona (AC)
mempunyai nilai IKS sebesar 92 % pada rendaman hari ke 7, dan benda uji
beton aspal yang menggunakan bahan tampahan retona (ACR), memiliki nilai

IKS sebesar 96%. Mekanisme utama dari interaksi tersebut menunjukan
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nilai durabilitas Sebagai tambahan, tes modifikasi immersion memberikan

peran penting sebagai upaya untuk lebih memahami penurunan daya tahan
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